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BAB 1  

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Inflasi merupakan indikator ekonomi penting yang menggambarkan perubahan 

harga barang dan jasa dalam suatu periode tertentu. Analisis inflasi yang dilakukan 

secara berkala, baik bulanan maupun triwulanan, memberikan gambaran dinamis 

tentang bagaimana harga-harga di pasar berubah seiring waktu. Di tingkat kota, 

pemantauan inflasi menjadi sangat relevan karena mencerminkan kondisi ekonomi 

lokal yang dapat berbeda dari tren nasional. 

Kota sebagai pusat kegiatan ekonomi memiliki karakteristik inflasi yang unik, 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti permintaan dan penawaran lokal, kebijakan 

regional, serta fluktuasi harga komoditas. Oleh karena itu, analisis inflasi bulanan dan 

triwulanan di kota ini sangat penting untuk memahami pergerakan harga secara 

spesifik dan mengidentifikasi pola-pola yang mungkin muncul dalam waktu yang lebih 

singkat. 

Analisis ini bertujuan untuk menganalisis data inflasi bulanan dan triwulanan di 

kota Tangerang, dengan fokus pada pola perubahan harga, komponen-komponen 

utama yang mempengaruhi inflasi. Dengan analisis ini, diharapkan dapat diperoleh 

wawasan yang lebih rinci tentang dinamika inflasi di tingkat Kota Tangerang, yang 

akan berguna bagi pemerintah daerah, pelaku bisnis, dan masyarakat dalam 

mengantisipasi perubahan harga dan merencanakan langkah-langkah ekonomi yang 

tepat. 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Publikasi ini disusun untuk memberikan gambaran umum mengenai 

perkembangan inflasi dalam periode tertentu. Analisis ini bertujuan untuk membantu 

pemangku kepentingan, baik dari kalangan pemerintah, pelaku usaha, maupun 

masyarakat umum, dalam memahami tren inflasi serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Adapun tujuan dari publikasi ini adalah memberikan informasi 

terkini mengenai laju inflasi berdasarkan indikator ekonomi yang relevan, menganalisis 

tren inflasi, menyediakan referensi bagi pemerintah dan lembaga terkait dalam 

merumuskan kebijakan ekonomi yang tepat, serta memberikan pemahaman yang 

lebih baik kepada masyarakat mengenai inflasi serta dampaknya terhadap kehidupan 

sehari-hari. 

1.3 Sumber Data 

Analisis dalam publikasi ini didasarkan pada data inflasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber resmi dan terpercaya. Data utama berasal dari Badan Pusat Statistik, 

Perumda Pasar Kota Tangerang, serta institusi ekonomi lainnya yang memiliki otoritas 

dalam penyediaan informasi terkait inflasi. 

1.4 Ruang Lingkup 

Publikasi ini hanya berfokus pada data inflasi yang telah dirilis oleh sumber resmi 

serta tidak mencakup prediksi atau proyeksi inflasi dalam jangka panjang. Selain itu, 

analisis lebih difokuskan pada dampak ekonomi secara umum dan tidak secara 

khusus membahas pengaruh inflasi terhadap sektor-sektor spesifik tertentu kecuali 

jika relevan dengan temuan dalam data yang dianalisis. Dengan ruang lingkup yang 

telah ditetapkan, publikasi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang jelas 

dan terarah mengenai kondisi inflasi di Kota Tangerang.  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Buku Publikasi Analisis Inflasi Triwulan I tahun 2024 di Kota Tangerang ini 

disusun ke dalam 4 (empat) bab dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab 1. Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, maksud dan tujuan, sumber data, ruang lingkup, 

serta sistematika penulisan. 

Bab 2. Landasan Teori 

Bab ini berisi penjelasan tentang konsep, definisi, data dan formula dari indikator 

yang disusun dalam buku publikasi ini. 

Bab 3. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil dan pembahasan tentang analisis inflasi Kota Tangerang 

Bab 4. Penutup 

Berisi kesimpulan yang menggambarkan kondisi inflasi bulanan maupun 

triwulanan  
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BAB 2  

LANDASAN TEORI 
 

2.1 Konsep dan Definisi 

Berikut ini akan diberikan arti dari beberapa istilah yang digunakan dalam 

penghitungan Indeks Harga Konsumen dan Laju Inflasi. Selain itu, sumber teori dalam 

buku publikasi ini diambil dari sumber resmi, serta tidak melakukan perhitungan 

sebagaimana rumus-rumus yang dituangkan dalam buku publikasi ini. 

2.1.1 Inflasi 

Inflasi adalah kecenderungan naiknya harga barang dan jasa pada umumnya 

yang berlangsung secara terus menerus. Jika harga barang dan jasa di dalam negeri 

meningkat, maka inflasi mengalami kenaikan. Naiknya harga barang dan jasa tersebut 

menyebabkan turunnya nilai uang. Dengan demikian, inflasi dapat juga diartikan 

sebagai penurunan nilai uang terhadap nilai barang dan jasa secara umum (BPS). 

Sementara itu, deflasi adalah penurunan harga secara umum dan terus-menerus. Laju 

Inflasi adalah persentase perubahan indeks harga konsumen bulan tertentu terhadap 

indeks harga konsumen sebelumnya. Inflasi yang rendah dan stabil merupakan 

prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan. Inflasi harus terus 

dipantau agar berbagai program dan kebijakan dapat diterapkan dengan tepat dan 

pada akhirnya memberikan manfaat bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

2.1.2 Indeks Harga Konsumen 

IHK adalah Indeks yang menghitung rata-rata perubahan harga dari suatu paket 

barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga dalam kurun waktu tertentu. IHK 

merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat inflasi. Perubahan IHK 

dari waktu ke waktu menggambarkan tingkat kenaikan (inflasi) atau tingkat penurunan 

(deflasi) dari barang dan jasa (BPS). 

Angka inflasi yang dirilis setiap awal bulan dihitung berdasarkan Perubahan 

Indeks Harga Konsumen (IHK). Dalam proses pemutakhiran tahun dasarnya 

dilaksanakan Survei Biaya Hidup (SBH) pada tahun 2022 yang lalu. Sehingga 

penyajian IHK tahun 2024 sudah menggunakan tahun dasar 2022=100. Kegunaan 

IHK yaitu: 
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➢ Sebagai indikator untuk melihat kinerja upaya pengendalian inflas 

➢ Untuk menyusun berbagai kebijakan perekonomian baik fiskal maupun moneter 

➢ Salah satu indikator yang dijadikan dasar dalam penghitungan Rancangan 

APBN dan indeksasi upah/gaji, dan lainnya. 

 

Beberapa hal yang melatarbelakangi pemutakhiran tahun dasar Survei Biaya 

Hidup (SBH) tahun 2022 yaitu: 

➢ Perubahan pola konsumsi Masyarakat akibat perubahan tekonologi, perilaku, 

pendapatan. Selera, dan sebagainya 

➢ Penyesuaian tahun dasar akibat shock dan krisis 

➢ Jenis barang dan jasa yang terus berkembang mencerminkan dinamika 

pergeseran preferensi dan priotritas masyarakat 

➢ Perubahan pasar, outlet, menciptakan variasi dalam harga dan ketersediaan 

produk 

➢ Periode yang disarankan untuk melakukan pembaharuan paket komoditas tidak 

lebih dari lima tahun 

 

Tujuan Survei Biaya Hidup (SBH) tahun 2022 yaitu: 

➢ Memperbarui tahun dasar Indeks Harga Konsumen (IHK), IHK 2018 = 100 

menjadi IHK 2022 = 100 

➢ Memperoleh paket komoditas dan diagram timbang IHK 

➢ Mendapatkan data dasar nilai konsumsi 

➢ Mendapatkan keterangan tentang keadaan sosial ekonomi rumah tangga 
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2.2 Formula Perhitungan 

2.2.1 Inflasi 

a) Inflasi Bulanan 

𝐼𝑛 =
𝐼𝐻𝐾𝑛 − 𝐼𝐻𝐾(𝑛−1)

𝐼𝐻𝐾(𝑛−1)

 𝑥 100 

Dimana: 

𝐼𝐻𝐾𝑛  : IHK pada bulan ke-n 

𝐼𝐻𝐾𝑛−1  : IHK pada bulan ke (n-1) 

 

b) Laju Inflasi Year On Year 

 

𝐼(𝑌𝑜𝑌)𝑙 =
𝐼𝐻𝐾𝑙𝑦 − 𝐼𝐻𝐾𝑙(𝑦−1)

𝐼𝐻𝐾𝑙(𝑦−1)

 𝑥 100 

𝐼𝐻𝐾𝑙𝑦  : IHK bulan/pada tahun y 

𝐼𝐻𝐾𝑙(𝑦−1) : IHK bulan/pada tahun (y-1) 

 

c) Laju Inflasi Tahun Kalender 

 

𝐼(𝐾𝑎𝑙𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟) 𝑙 =
𝐼𝐻𝐾𝑙𝑦 − 𝐼𝐻𝐾𝐷𝑒𝑠(𝑦−1)

𝐼𝐻𝐾𝐷𝑒𝑠(𝑦−1)

 𝑥 100 

 

𝐼𝐻𝐾𝑙𝑦  : IHK bulan/pada tahun y 

𝐼𝐻𝐾𝑙(𝑦−1) : IHK Des pada tahun (y-1) 

 

 

 

d) Andil/Sumbangan Inflasi 
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𝐴𝑛𝑖 =
[ 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑁𝐾](𝑛−1)𝑖  𝑥 ∆𝑅𝐻𝑛𝑖

100
  

𝐴𝑛𝑖  : Andil inflasi barang I bulan ke-n 

[ 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑁𝐾]: persentase barang I terhadap total pada bulan ke-(n-1) 

∆𝑅𝐻𝑛𝑖 : perubahan harga barang I pada bulan ke-n 

2.2.2 Indeks Harga Konsumen (IHK) 

Untuk penghitungan IHK terdapat beberapa rumus antara lain Indeks Laspeyres, 

Indeks Paasche, Indeks Fisher dan sebagainya. Dengan berbagai pertimbangan, 

termasuk formula yang banyak digunakan di berbagai negara, di negara kita 

menggunakan formula Laspeyres Indeks, yaitu: 

𝐼𝐻𝐾𝑛 =
∑ 𝑃𝑛𝑄𝑜

∑ 𝑃𝑜𝑄𝑜

 𝑥 100 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 

Selanjutnya dimodifikasi menjadi: 

𝐼𝐻𝐾𝑛 =
∑ 𝑃𝑛

𝑃𝑛−1
𝑥𝑃𝑛−1𝑄𝑜

∑ 𝑃𝑜𝑄𝑜

 𝑥 100 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 

𝐼𝐻𝐾𝑛 : Indeks Periode ke-n 

𝑃𝑛 : Harga pada periode ke-n 

𝑃𝑛−1 : Harga pada periode sebelum ke-n atau period eke (n-1) 

𝑄𝑜  : Banyaknya/volume/kuantitas barang konsumsi pada periode 0 (tahun 

dasar 
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2.3 Target Inflasi Nasional 

Target atau sasaran inflasi merupakan tingkat inflasi yang akan dicapai oleh Bank 

Indonesia dengan berkoordinasi dengan Pemerintah. Dalam perjanjian kerja sama 

antara Bank Indonesia dan Kementerian Keuangan, usulan sasaran inflasi dibahas 

bersama dalam rapat koordinasi tingkat kementerian dan lembaga dalam TPIP dan 

kemudian ditetapkan oleh Pemerintah untuk kurun waktu tertentu melalui Peraturan 

Menteri Keuangan (PMK) berdasarkan PMK No.101/PMK.010/2021 tanggal 28 Juli 

2021 dan PMK No. 124/PMK.010/2017 tanggal 18 September 2017 target inflasi year 

on year Indonesia yaitu:  

Tabel 2.1 Target Inflasi Nasional Periode 2017-2025 

Tahun 
Target 

Inflasi 

2017 4±1% 

2018 3,5±1% 

2019** 3,5±1% 

2020** 3±1% 

2021** 3±1% 

2022* 3±1% 

2023* 3±1% 

2024* 2,5±1% 

2025* 2,5±1% 
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BAB 3  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Inflasi Desember 

Inflasi month to month bulan Desember 2024, tiga Kota di Provinsi Banten 

mengalami inflasi yaitu Kota Tangerang sebesar 0,35 persen, Kota Cilegon sebesar 

0,44 persen, dan Kota Serang sebesar 0,39 persen. Sedangkan tingkat inflasi year on 

year Kota Tangerang yaitu sebesar 1,86 persen, Kota Cilegon sebesar 1,98 persen, 

dan Kota Serang sebesar 2,33 persen. Sehingga Kota Tangerang berada pada urutan  

terendah pertama jika dibandingkan Kota Cilegon dan Kota Serang. 

Angka inflasi year on year Kota Tangerang sebesar 1,86 persen dimana 

mengalami penurunan signifikan dibandingkan November 2024 sebesar 2,00 persen. 

Akan tetapi, meskipun menurun tetapi masih berada diatas angka inflasi Nasional 

sebesar 1,57 persen. 

 
Gambar 3.1 Perbandingan Inflasi Month to month dan Year on year di 3 

Kabupaten/Kota Provinsi Banten Bulan Desember 2024 
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Gambar 3.2 Perbandingan Inflasi Bulanan Periode Desember 2023 hingga 

Desember 2024 

 

Gambar 3.3 Perbandingan Inflasi Tahunan Periode Desember 2023 hingga 

Desember 2024 
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Dari gambar tersebut terlihat bahwa inflasi Kota Tangerang tetap berada 

dibawah kisaran target/sasaran inflasi yang telah ditetapkan 2,5±1%. Angka indeks 

inflasi pada bulan ini juga menandakan keberhasilan Pemkot Tangerang dalam 

menjaga stabilitas perekonomian terutama selama masa Natal dan tahun baru. Hai ini 

menjadi modal yang baik untuk menyambut pertumbuhan ekonomi yang ditargetkan 

dapat tumbuh pesat selama setahun ke depan (2025). 

Tabel 3.1 IHK dan Inflasi Kota Tangerang Bulan Januari 2025 dan Tahun ke 

Tahun 

Kelompok/Sub 

Kelompok 

IHK 

Desember 
2023 

IHK 

November 
2024 

IHK 

Desember 
2024 

Tingkat 

Inflasi m-t-m 
Des 2024 

Tingkat 

Inflasi y-o-y 
Des 2024 

[1] [2] [3] [4] [5] [6] 

UMUM 104.52 106.09 106.46 0.35 1.86 

Makanan, Minuman Dan 
Tembakau 

108.08 107.64 108.87 1.14 0.73 

Pakaian Dan Alas Kaki 101.48 103.72 103.86 0.13 2.35 

Perumahan, Air, Listrik, Dan 
Bahan Bakar Rumah 

Tangga 

101.81 102.07 102.07 0.00 0.26 

Perlengkapan, Peralatan 
Dan Pemeliharaan Rutin 

Rumah Tangga 

104.43 107.83 107.84 0.01 3.27 

Kesehatan 102.16 104.04 104.34 0.29 2.13 

Transportasi 109.93 110.1 110.16 0.05 0.21 

Informasi, Komunikasi, Dan 
Jasa Keuangan 

100.77 100.48 100.65 0.17 -0.12 

Rekreasi, Olahraga, Dan 

Budaya 
101.48 102.41 102.51 0.10 1.01 

Pendidikan 100.26 101.87 101.87 0.00 1.61 

Penyediaan Makanan Dan 
Minuman/Restoran  

100.97 107.51 107.59 0.07 6.56 

Perawatan Pribadi Dan 
Jasa Lainnya 

105.84 112.46 112.66 0.18 6.44 
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Perkembangan harga berbagai komoditas pada Desember 2024 secara umum 

menunjukkan adanya kenaikan. Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kota Tangerang 

terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 104,52 pada Desember 2023 

menjadi 106,46 pada Desember 2024. Tingkat inflasi m-to-m sebesar 0,35 persen. 

 
Gambar 3.4 Inflasi Kota Tangerang Menurut Kelompok Pengeluaran Desember 

2024 
 

Gambar diatas memperlihatkan bahwa tingkat inflasi seluruh kelompok 

pengeluaran di Kota Tangerang pada Desember 2024. Dari 11 kelompok pengeluaran 

yang ada, terdapat 9 kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi, dan 2 kelompok 

pengeluaran tidak mengalami perubahan harga. Kelompok pengeluaran yang 

mengalami inflasi tertinggi yaitu kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 

1,14 persen, kelompok Kesehatan sebesar 0,29 persen, kelompok perawatan pribadi 

dan jasa lainnya sebesar 0,18 persen, kelompok informasi, komunikasi dan jasa 

keuangan sebesar 0,17 persen, kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,13 persen, 

kelompok rekreasi, olahraga dan budaya sebesar 0,10 persen, kelompok penyediaan 

makanan dan minuman/restoran sebesar 0,07 persen, kelompok transportasi sebesar 



 
 

 

 

16 
 

0,05 persen, dan kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah 

tangga sebesar 0,01 persen. Sedangkan 2 kelompok lainnya tidak mengalami 

perubahan harga yaitu kelompok Pendidikan dan kelompok perumahan, air, listrik dan 

bahan bakar rumah tangga. 

3.1.1 Komoditas Penyumbang Inflasi dan Deflasi Terbesar Selama Desember 

2024 

Tabel 3.2 Sepuluh Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar Desember 2024 
Kota Tangerang 

Komoditas 
Andil Inflasi 
Desember 

2024 

[1] [2] 

Cabai Merah 0.07 

Kopi Bubuk 0.06 

Telur Ayam Ras 0.06 

Cabai Rawit 0.03 

Kacang Panjang 0.03 

Jagung Manis 0.02 

Emas Perhiasan 0.02 

Ikan Kembung 0.02 

Ikan Nila 0.01 

Minyak Goreng 0.01 

 

Komoditas utama yang memberikan sumbangan inflasi month to month 

terbesar pada Desember 2024 di Kota Tangerang yaitu cabai merah (0,07), kopi bubuk 

(0,06), telur ayam ras (0,06), cabai rawit (0,03), kacang Panjang (0,03), jagung manis 

(0,02), emas perhiasan (0,02), ikan kembung (0,02), ikan nila (0,01), dan minyak 

goreng (0,01). 

Sejumlah harga pokok di wilayah Kota Tangerang mulai merangkak naik. 

Kondisi ini terjadi jelang Hari Raya Natal 2024 dan Tahun Baru 2025. Ada beberapa 

komoditi yang sudah bergerak naik (harga), seperti telur, daging, cabai merah, tetapi 

kenaikan masih dalam batas harga acuan penjualan. Salah satu komoditas yang mulai 

naik yakni cabai merah dari semula Rp25 ribu menjadi Rp45 ribu per kg. Cabai 

merupakan salah satu komoditi yang paling dicari di pasaran. Kenaikan harga bahan 

pokok ini terjadi lantaran ketersediaan pasokan yang sedikit (liputan6.com). Selain itu, 

Kenaikan harga kopi di pasar global dan lokal telah menjadi sorotan utama dalam 

beberapa waktu terakhir. Tren ini juga dirasakan di Indonesia, di mana harga kopi lokal 

https://www.liputan6.com/tag/natal-2024
https://www.liputan6.com/news/read/5842369/jelang-natal-harga-bahan-pokok-di-tangerang-mulai-merangkak-naik
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melonjak drastis. Harga robusta dalam beberapa hari terakhir berada di kisaran 

Rp83.000 hingga Rp85.000 per kilogram, sementara harga arabica asalan tetap stabil 

di Rp100.000 per kilogram. Kenaikan harga ini terjadi karena pengaruh berbagai 

faktor, termasuk kondisi cuaca di negara-negara produsen utama seperti Brasil. 

Kekeringan yang melanda beberapa wilayah penghasil kopi terbesar di dunia 

memengaruhi hasil panen, sehingga memperketat pasokan global. Hal ini berimbas 

langsung pada peningkatan harga di pasar (aeki-aice.org). 

Tabel 3.3 Sepuluh Komoditas Penyumbang Deflasi Terbesar Desember 2024 
Kota Tangerang 

Komoditas 

Andil Deflasi 

Desember 
2024 

[1] [2] 

Daging Ayam Ras -0.05 

Tomat -0.02 

Shampo -0.02 

Jeruk -0.02 

Air Kemasan -0.02 

Bawang Merah -0.01 

Bawang Putih -0.01 

Hand Sanitizer -0.01 

Telur Asin -0.01 

Brokoli -0.00 

 

Selain beberapa komoditas yang mendorong inflasi, beberapa komoditas justru 

mampu menahan laju inflasi selama Desember 2024 atau mengalami deflasi yaitu 

daging ayam ras (-0,05), tomat (-0,02), shampo (-0,02), jeruk (-0,02), air kemasan (-

0,02), bawang merah (-0,01), bawang putih (-0,01), hand sanitizer (-0,01), telur asin (-

0,01), dan brokoli (-0,00). 
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3.1.2 Perbandingan Rata-Rata Harga Komoditas di Pasar Tradisional di Kota 

Tangerang Periode 01 Desember 2024 – 31 Desember 2024 

Komoditas yang di analisis merupakan harga sembako di pasar tradisional yang 

dikelola oleh Perumda Pasar Kota Tangerang sebanyak 17 komoditas dari tanggal 01 

hingga 31 Desember 2024. Dimana dari data tersebut diambil rata-rata di setiap 

harinya dari masing-masing komoditas, yang kemudian dibandingkan dengan harga 

acuan penjualan/harga eceran tertinggi, namun ada beberapa komoditas yang tidak 

terdapat harga acuan penjualan/harga eceran tertinggi, sehingga mengikuti harga 

penjualan di masing-masing pasar. 

 
Gambar 3.5 Perbandingan Rata-Rata Harga Beras Premium Periode 01 

Desember 2024 – 31 Desember 2024 
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Gambar 3.6 Perbandingan Rata-Rata Harga Beras Medium Periode 01 

Desember 2024 – 31 Desember 2024 
 

 
Gambar 3.7 Perbandingan Rata-Rata Harga Gula Pasir Lokal (GMP) Periode 01 

Desember 2024 – 31 Desember 2024 
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Gambar 3.8 Perbandingan Rata-Rata Harga Minyak Goreng Kemasan (Minyak 

Kita) Periode 01 Desember 2024 – 31 Desember 2024 

 

 
Gambar 3.9 Perbandingan Rata-Rata Harga Minyak Goreng Curah Periode 01 

Desember 2024 – 31 Desember 2024 
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Gambar 3.10 Perbandingan Rata-Rata Harga Daging Sapi Periode 01 Desember 

2024 – 31 Desember 2024 
 

 
Gambar 3.11 Perbandingan Rata-Rata Harga Daging Ayam Ras Periode 01 

Desember 2024 – 31 Desember 2024 
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Gambar 3.12 Perbandingan Rata-Rata Harga Telur Ayam Broiler Periode 01 

Desember 2024 – 31 Desember 2024 

 

 
Gambar 3.13 Perbandingan Rata-Rata Harga Telur Ayam Kampung Periode 01 

Desember 2024 – 31 Desember 2024 
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Gambar 3.14 Perbandingan Rata-Rata Harga Tepung Terigu Periode 01 

Desember 2024 – 31 Desember 2024 
 

 
Gambar 3.15 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Merah Keriting Periode 01 

Desember 2024 – 31 Desember 2024 
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Gambar 3.16 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Merah Besar (TW) Periode 

01 Desember 2024 – 31 Desember 2024 

 

 
Gambar 3.17 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Rawit Merah Periode 01 

Desember 2024 – 31 Desember 2024 
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Gambar 3.18 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Rawit Hijau Periode 01 

Desember 2024 – 31 Desember 2024 
 

 
Gambar 3.19 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Merah Periode 01 

Desember 2024 – 31 Desember 2024 



 
 

 

 

26 
 

 
Gambar 3.20 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Putih (Bancil) Periode 01 

Desember 2024 – 31 Desember 2024 

 

 
Gambar 3.21 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Putih (Catting) Periode 01 

Desember 2024 – 31 Desember 2024 
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Dari gambar menggambarkan bahwa dari 17 komoditas terdapat 5 komoditas 

yang harganya diatas HAP/HET dari tanggal 01 Desember – 31 Desember 2024 yaitu 

beras medium, gula pasir lokal, minyak kita, minyak goreng curah, dan bawang putih. 

Kemudian terdapat 2 komoditas yang harganya diatas HAP/HET dari tanggal 12 

Desember – 31 Desember 2024 yaitu daging ayam ras, dan telur ayam ras. 

Sedangkan terdapat 3 komoditas yang harganya diatas HAP/HET dari tanggal 21 

Desember – 31 Desember 2024 yaitu cabe merah keriting, cabe rawit merah, dan 

bawang merah.  

Sejumlah harga pokok di wilayah Kota Tangerang mulai merangkak naik. 

Kondisi ini terjadi jelang Hari Raya Natal 2024 dan Tahun Baru 2025. Ada beberapa 

komoditi yang sudah bergerak naik (harga), seperti telur, daging, cabai merah  

(liputan6.com). Perum Bulog memperkirakan adanya potensi kenaikan harga beras 

pada awal tahun 2025, khususnya pada periode Januari hingga Februari. Kenaikan ini 

dianggap sebagai tren tahunan yang disebabkan oleh defisit produksi dan tingginya 

konsumsi beras (industri.kontan.co.id). Asosisi Gula Indonesia memperkirakan harga 

gula kristal putih atau konsumsi pada 2024 bisa mencapai Rp 18.000-Rp 20.000 per 

kilogram. Hal itu disebabkan oleh penurunan produksi gula nasional dan faktor 

musiman yang mendongkrak permintaan (kompas.id). Harga MinyaKita melampauai 

harga eceran tertinggi (HET) lantaran permintaan melonjak menjelang Natal dan tahun 

baru (Nataru). Selain itu, kenaikan harga ini disebabkan terbentuknya rantai distribusi 

yang lebih panjang dibanding ketentuan dalam Peraturan Menteri Perdagangan 

(Permendag) Nomor 18 Tahun 2024 (tempo.co).  

3.1.3 Rata-Rata Harga Komoditas Pasar Tradisional di Kota Tangerang 

Desember 2024 

Komoditas yang di analisis merupakan harga sembako di pasar tradisional yang 

dikelola oleh Perumda Pasar Kota Tangerang sebanyak 17 komoditas dari tanggal 01 

hingga 31 Desember 2024. Dimana dari data tersebut diambil rata-rata setiap 

komoditas dari masing-masing pasar, yang kemudian dibandingkan dengan harga 

acuan penjualan/harga eceran tertinggi pada masing-masing komoditas, namun ada 

beberapa komoditas yang tidak terdapat harga acuan penjualan/harga eceran 

tertinggi, sehingga mengikuti harga penjualan di masing-masing pasar. 

https://www.liputan6.com/news/read/5842369/jelang-natal-harga-bahan-pokok-di-tangerang-mulai-merangkak-naik
https://www.kompas.id/label/harga-gula?track_source=automate_body_url
https://www.kompas.id/label/harga-gula?track_source=automate_body_url
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Dari gambar diatas dapat digambarkan disparitas harga antar pasar tradisional 

dan status harga dari berbagai komoditas, sebagai berikut: 

 
Disparitas Harga Antar Pasar Tradisional 

Rendah Sedang Tinggi 

Status 
Harga 

Aman 
Beras Premium, 

Daging Sapi, Daging 

Ayam Broiler 

- - 

Waspada 
Beras Medium, Gula 
Pasir Lokal (GMP), 

Telur Ayam Broiler,  

Minyak Goreng 
Kemasan (Minyak 

Kita), Bawang Merah 

Bawang Putih 

(Bancil) 

Tidak Aman 

Minyak Goreng 
Curah, Cabai Merah 

Keriting, Cabai Rawit 
Merah 

- - 

Keterangan Status Harga: 

• Aman: Harga dibawah HAP/HET  

• Waspada: Harga 2,1% - 10% diatas HAP/HET 

• Tidak Aman: Harga lebih dari 10% diatas HAP/HET  

Keterangan Disparitas Harga antar Pasar Tradisional: 

• Rendah: Disparitas berada dibawah 10% 

• Sedang: Disparitas berada di rentang 10,1% - 15% 

• Tinggi: Disparitas berada diatas 15% 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa komoditas yang termasuk dalam status 

harga tidak aman namun disparitas harga antar pasar tradisional rendah yaitu beras 

premium, daging sapi, daging ayam broiler. Sedangkan komoditas yang status harga 

nya perlu diwaspadai serta disparitasnya tinggi yaitu bawang putih (bancil). Kemudian 
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komoditas yang termasuk dalam status harga tidak aman namun disparitas harga 

antar pasar tradisional rendah yaitu minyak goreng curah, cabai merah keriting, cabai 

rawit merah.  

3.1.4 Strategi Pengendalian Inflasi di Kota Tangerang Desember 2024 

a. Program Bantuan Pangan 

  

  
 

Dinas Ketahanan Pangan Kota Tangerang Periksa Kualitas Beras Bantuan Pangan 

Tahap III Alokasi Desember 2024. Dinas Ketahanan Pangan Kota Tangerang 

melakukan pemeriksaan kualitas beras bantuan pangan tahap III yang dialokasikan 

untuk bulan Desember 2024. Pemeriksaan ini dilaksanakan pada Senin, 2 Desember 

2024, bertempat di Gudang Bulog Cikande. Kegiatan tersebut dihadiri oleh Kepala 

Bidang Ketersediaan, Distribusi, dan Kerawanan Pangan, Analis Ketahanan Pangan, 

serta perwakilan dari Perum BULOG. Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

beras bantuan yang akan disalurkan kepada masyarakat di wilayah Kota Tangerang 

memenuhi standar kualitas dan layak konsumsi. Pemeriksaan langsung ini menjadi 

bagian penting dari upaya menjaga kepercayaan masyarakat terhadap program 

bantuan pangan pemerintah. Dengan kolaborasi antara dinas terkait dan Perum 
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BULOG, program ini diharapkan berjalan dengan lancar dan tepat sasaran, 

memberikan manfaat nyata bagi penerima bantuan. 

b. Monitoring Distribusi dan Harga Pangan 

  

 

 

Dinas Ketahanan Pangan - bidang KDKP, Senin tgl 23 Desember 2024 bersama 

Team (BPS, POLRES, PASKOMAS, BULOG) monitoring distribusi dan harga pangan 

di Pasar Poris Cipondoh, Pasar Malabar Karawaci dan Pasar Saraswati Ciledug dalam 

rangka Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) NATARU. 
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c. Pemanfaatan Lahan 

  

 

Pada Jumat, 20 Desember 2024 dilakukan Pemanfaatan lahan tudur untuk 

penanaman cabe, bawang, melon luas 4000 m di Neglasari. 

d. Panen Cabai 

 

Selasa, 10 Desember 2024 dilakukan panen cabe merah keriting 3.072 ton dan 

bawang merah 3,6 ton petani Sukamandi Kelurahan Karang Sari Kecamatan 

Neglasari. 
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3.2 Perkembangan Inflasi Tahun 2024 

 

Dalam tiga tahun terakhir, tingkat inflasi yang tinggi umumnya terjadi pada 

periode-periode Perayaan Hari Besar Keagamaaan Nasional (HBKN), di antaranya 

pada momen Puasa-Lebaran serta perayaan Natal dan Tahun Baru. Pada momen 

Nataru Desember 2024, kembali terjadi inflasi 0,35%, meskipun lebih rendah dari 

bulan Desember 2023. 

Kelompok 
Andil Inflasi Desember (m-t-m, %) 

2022 2023 2024 

Inflasi Umum 0,43 0,51 0.35 

Makanan, Minuman Dan Tembakau 1,06 1,54 1.14 

Pakaian Dan Alas Kaki 0,36 0,81 0.13 

Perumahan, Air, Listrik, Dan Bahan Bakar 
Rumah Tangga 

0,00 0,08 0.00 

Perlengkapan, Peralatan Dan Pemeliharaan 
Rutin Rumah Tangga 

0,26 0,06 0.01 

Kesehatan 0,04 -0,41 0.29 

Transportasi 0,93 0,09 0.05 

Informasi, Komunikasi, Dan Jasa Keuangan 0,03 0,17 0.17 

Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya -0,01 0,00 0.10 

Pendidikan 0,00 0,00 0.00 

Penyediaan Makanan Dan 
Minuman/Restoran  

0,00 0,00 0.07 

Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya 0,33 0,95 0.18 
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Gambar 3.22 Perkembangan Inflasi kelompok Makanan, Minuman, dan 

Tembakau, 2022 – 2024 
 

Berdasarkan historis tiga tahun terakhir, pada setiap bulan Desember, 

Kelompok Makanan, Minuman, dan Tembakau menjadi kelompok utama penyumbang 

inflasi. Selain itu, Kelompok Makanan, Minuman, dan Tembakau juga menjadi 

kelompok utama penyumbang inflasi pada Desember 2024, dengan tingkat inflasi 

sebesar 1,14%. Berdasarkan historis 2022-2024, Tingkat inflasi kelompok ini berada 

dalam kisaran 1 – 2 %. 
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Secara umum, selama Januari-Desember 2024, komoditas dari kelompok 

makanan, minuman, dan tembakau serta kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya 

memiliki frekuensi yang lebih sering sebagai komoditas utama penyumbang inflasi 

bulanan. Komoditas emas perhiasan menjadi komoditas utama penyumbang inflasi 

bulanan sebanyak 6 kali, komoditas sigaret kretek mesin dan ikan kembung sebanyak 

5 kali, komoditas tomat, daging ayam ras, cabai merah, telur ayam ras, kopi bubuk, 

dan cabai rawit sebanyak 4 kali, dan komoditas nasi dengan lauk, kentang, dan air 

kemasan sebanyak 3 kali di tahun 2024. 
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3.3 Inflasi Januari 2025 

Pada bulan Januari 2025 tiga Kota di Provinsi Banten mengalami deflasi yaitu 

Kota Tangerang sebesar -1,31 persen, Kota Cilegon sebesar -0,98 persen, dan Kota 

Serang sebesar -1,30 persen. Sedangkan tingkat inflasi year on year Kota Tangerang 

yaitu sebesar 0,63 persen, Kota Cilegon sebesar 1,12 persen, dan Kota Serang 

sebesar 0,61 persen. Sehingga Kota Tangerang berada pada urutan kedua terendah 

jika dibandingkan Kota Cilegon dan Kota Serang. 

Angka inflasi year on year Kota Tangerang sebesar 0.63 persen dimana 

mengalami penurunan signifikan dibandingkan Desember 2024 sebesar 1,86 persen. 

Akan tetapi, meskipun menurun masih berada dibawah angka inflasi Nasional sebesar 

0,76 persen. 

 
Gambar 3.23 Perbandingan Inflasi Month to month dan Year on year di 3 

Kabupaten/Kota Provinsi Banten Bulan Januari 2025 
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Gambar 3.24 Perbandingan Inflasi Bulanan Periode Januari 2024 hingga 

Januari 2025 

 
Gambar 3.25 Perbandingan Inflasi Tahunan Periode Januari 2024 hingga 

Januari 2025 

 

Dari gambar tersebut terlihat bahwa inflasi Kota Tangerang sudah tidak berada 

dibawah kisaran target/sasaran inflasi yang telah ditetapkan 2,5±1%. Oleh karena itu, 

Pemerintah Kota (Pemkot) Tangerang berhasil menunjukkan kinerja pengendalian 

inflasi di Kota Tangerang secara konsisten. Terbaru, indeks angka inflasi menunjukkan 

penurunan secara signifikan, yakni hanya sebesar 0,63 persen. Indeks angka inflasi 
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pada bulan ini menurun drastis dibandingkan dengan indeks angka inflasi pada awal 

tahun ini. Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Tangerang mencatatkan perbandingan 

dengan periodesasi yang sama dengan tahun-tahun sebelumnya, indeks angka inflasi 

pada bulan ini tercatat sebagai yang terendah, yakni 4,54 persen (Januari 2023), 2,46 

persen (Januari 2024), dan 0,63 persen (Januari, 2025). Indeks angka inflasi pada 

bulan ini menjadi modal penting untuk mengendalikan stabilitas perekonomian selama 

setahun mendatang. Terlebih, Pemkot Tangerang sebentar lagi akan merealisasikan 

strategis khusus untuk menjaga stabilitas perekonomian menjelang Ramadan pada 

awal bulan depan. Selain itu, Pemkot Tangerang juga mulai merealisasikan berbagai 

strategis pengendalian stabilitas perekonomian, mulai dari pengecekan harga pangan 

pokok secara berkala sampai melaksanakan Gerakan Pangan Murah (GPM) di semua 

kecamatan di Kota Tangerang. 

Tabel 3.4 IHK dan Inflasi Kota Tangerang Bulan Januari 2025 dan Tahun ke 
Tahun 

Kelompok/ 

Sub Kelompok 

IHK 

Januari 
2024 

IHK 

Desember 
2024 

IHK 

Januari 
2025 

Tingkat 
Inflasi 

m-t-m 
Jan 

2025 

Tingkat 

Inflasi y-o-y 
Jan 2025 

[1] [2] [3] [4] [5] [6] 

UMUM 104.41 106.46 105.07 -1.31 0.63 

Makanan, Minuman Dan 
Tembakau 

107.72 108.87 110.66 1.64 1.64 

Pakaian Dan Alas Kaki 101.51 103.86 104.01 0.14 0.14 

Perumahan, Air, Listrik, Dan 

Bahan Bakar Rumah Tangga 
101.81 102.07 89.85 -11.97 -11.97 

Perlengkapan, Peralatan Dan 

Pemeliharaan Rutin Rumah 
Tangga 

104.4 107.84 107.63 -0.19 -0.19 

Kesehatan 102.17 104.34 104.37 0.03 0.03 

Transportasi 108.81 110.16 110.09 -0.06 -0.06 

Informasi, Komunikasi, Dan 

Jasa Keuangan 
100.77 100.65 100.65 0.00 0.00 

Rekreasi, Olahraga, Dan 
Budaya 

101.48 102.51 102.61 0.10 0.10 

Pendidikan 100.26 101.87 101.87 0.00 0.00 

Penyediaan Makanan Dan 
Minuman/Restoran  

102.13 107.59 107.59 0.00 0.00 

Perawatan Pribadi Dan Jasa 

Lainnya 
105.77 112.66 113.11 0.40 0.40 
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Perkembangan harga berbagai komoditas pada Januari 2025 secara umum 

menunjukkan adanya kenaikan. Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kota Tangerang 

terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 104,41 pada Januari 2024 menjadi 

105,07 pada Januari 2025. Tingkat inflasi m-to-m sebesar -1,31 persen. 

 
Gambar 3.26 Inflasi Kota Tangerang Menurut Kelompok Pengeluaran Januari 

2025 
 

Gambar diatas memperlihatkan bahwa tingkat inflasi seluruh kelompok 

pengeluaran di Kota Tangerang pada Januari 2025. Dari 11 kelompok pengeluaran 

yang ada, terdapat 5 kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi, 3 kelompok 

pengeluaran mengalami deflasi dan 3 kelompok pengeluaran tidak mengalami 

perubahan harga. Kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi tertinggi yaitu 

kelompok makanan, minuman, dan tembakau sebesar 1,64 persen, kelompok 

perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 0,40 persen, kelompok pakaian dan alas 

kaki sebesar 0,14 persen, kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 0,10 

persen, dan kelompok Kesehatan sebesar 0,03 persen. Sedangkan kelompok 

pengeluaran yang mengalami deflasi yaitu kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan 

bakar rumah tangga sebesar -11,97 persen, kelompok perlengkapan, peralatan dan 

pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar -0,19 persen, dan kelompok transportasi 
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sebesar -0,06 persen. Sedangkan 3 kelompok pengeluaran lainnya tidak mengalami 

perubahan harga. 

3.3.1 Komoditas Penyumbang Inflasi dan Deflasi Terbesar Selama Januari 

2025 

Tabel 3.5 Sepuluh Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar Januari 2025 Kota 
Tangerang 

Komoditas 
Andil Inflasi 
Januari 2025 

[1] [2] 

Cabai Merah 0.21 

Cabai Rawit 0.19 

Sewa Rumah 0.07 

Bensin 0.03 

Emas Perhiasan 0.02 

Telur Ayam Ras 0.02 

Kentang 0.02 

Minyak Goreng 0.02 

Upah Asisten Rumah 

Tangga 
0.02 

Kopi Bubuk 0.02 

 

Komoditas utama yang memberikan sumbangan inflasi month to month 

terbesar pada Januari 2025 di Kota Tangerang yaitu cabai merah (0,21), cabai rawit 

(0,19), sewa rumah (0,07), bensin (0,03), emas perhiasan (0,02), telur ayam ras (0,02), 

kentang (0,02), minyak goreng (0,02), upah asisten rumah tangga (0,02), dan kopi 

bubuk (0,02).  

Setelah melewati periode libur Natal dan Tahun Baru (Nataru), harga bahan 

pangan di Kota Tangerang sudah menunjukkan tren penurunan. Terpantau, harga 

pangan di Kota Tangerang sepanjang momen Nataru tidak terjadi kenaikan yang 

signifikan, hanya beberapa komoditi saja. Ada beberapa komoditi yang masih tinggi 

seperti cabai. Tapi, beras, bawang, daging, telur, gula terpantau stabil. Kenaikan 

beberapa komoditi pangan dikarenakan permintaan konsumen yang meningkat di 

pergantian tahun (tangerangkota.go.id). Menteri Dalam Negeri (Mendagri) Tito 

Karnavian memantau langsung harga kebutuhan pokok di Pasar Induk Tanah Tinggi, 

Kota Tangerang pasca-perayaan Natal dan Tahun Baru (Nataru), Jumat 3 Januari 

2025. Dari hasil pengecekan tersebut Tito mencatat ada beberapa komoditas 
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mengalami kenaikan seperti telur ayam ras, cabai rawit, cabai merah keriting, bawang 

merah, dan minyak goreng (tangerangnews.com). 

 

Tabel 3.6 Sepuluh Komoditas Penyumbang Deflasi Terbesar Januari 2025 Kota 
Tangerang 

Komoditas 
Andil Deflasi 

Januari 2025  
[1] [2] 

Tarif Listrik -1.81 

Angkutan Udara -0.03 

Pepaya -0.03 

Kacang Panjang -0.02 

Jagung Manis -0.02 

Bawang Merah -0.02 

Ketimun -0.01 

Tomat -0.01 

Pengharum 

cucian/pelembut 

-0.01 

Sawi Hijau -0.01 

 

Selain beberapa komoditas yang mendorong inflasi, beberapa komoditas justru 

mampu menahan laju inflasi selama Januari 2025 atau mengalami deflasi yaitu tarif 

listrik (-1,81), angkutan udara (-0,03), papaya (-0,03), kacang Panjang (-0,02), jagung 

manis (-0,02), bawang merah (-0,02), ketimun (-0.01), tomat (-0,01), pengharum 

cucian/pelembut (-0,01), dan sawi hijau (-0,01). 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.tangerangnews.com/kota-tangerang/read/52208/Pasca-Nataru-2025-Mendagri-Dapati-Harga-Sembako-Naik-di-Pasar-Tanah-Tinggi-Tangerang
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3.3.2 Perbandingan Rata-Rata Harga Komoditas di Pasar Tradisional di Kota 

Tangerang Periode 01 Januari 2025 – 31 Januari 2025 

Komoditas yang di analisis merupakan harga sembako di pasar tradisional yang 

dikelola oleh Perumda Pasar Kota Tangerang sebanyak 17 komoditas dari tanggal 01 

hingga 31 Januari 2025. Dimana dari data tersebut diambil rata-rata di setiap harinya 

dari masing-masing komoditas, yang kemudian dibandingkan dengan harga acuan 

penjualan/harga eceran tertinggi, namun ada beberapa komoditas yang tidak terdapat 

harga acuan penjualan/harga eceran tertinggi, sehingga mengikuti harga penjualan di 

masing-masing pasar. 

 
Gambar 3.27 Perbandingan Rata-Rata Harga Beras Premium Periode 01 Januari 

2025 – 31 Januari 2025 
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Gambar 3.28 Perbandingan Rata-Rata Harga Beras Medium Periode 01 Januari 

2025 – 31 Januari 2025 
 

 

 
Gambar 3.29 Perbandingan Rata-Rata Harga Gula Pasir Lokal (GMP) Periode 01 

Januari 2025 – 31 Januari 2025 
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Gambar 3.30 Perbandingan Rata-Rata Harga Minyak Goreng Kemasan (Minyak 

Kita) Periode 01 Januari 2025 – 31 Januari 2025 

 
Gambar 3.31 Perbandingan Rata-Rata Harga Minyak Goreng Curah Periode 01 

Januari 2025 – 31 Januari 2025 
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Gambar 3.32 Perbandingan Rata-Rata Harga Daging Sapi Periode 01 Januari 

2025 – 31 Januari 2025 

 
Gambar 3.33 Perbandingan Rata-Rata Harga Daging Ayam Ras Periode 01 

Januari 2025 – 31 Januari 2025 
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Gambar 3.34 Perbandingan Rata-Rata Harga Telur Ayam Ras Periode 01 

Januari 2025 – 31 Januari 2025 

 
Gambar 3.35 Perbandingan Rata-Rata Harga Telur Ayam Kampung Periode 01 

Januari 2025 – 31 Januari 2025 
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Gambar 3.36 Perbandingan Rata-Rata Harga Tepung Terigu Periode 01 Januari 

2025 – 31 Januari 2025 

 
Gambar 3.37 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Merah Keriting Periode 01 

Januari 2025 – 31 Januari 2025 
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Gambar 3.38 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Merah Besar (TW) Periode 

01 Januari 2025 – 31 Januari 2025 

 

 
Gambar 3.39 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Rawit Merah Periode 01 

Januari 2025 – 31 Januari 2025 
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Gambar 3.40 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Rawit Hijau Periode 01 

Januari 2025 – 31 Januari 2025 

 

Gambar 3.41 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Merah Periode 01 Januari 

2025 – 31 Januari 2025 
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Gambar 3.42 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Putih (Bancil) Periode 01 

Januari 2025 – 31 Januari 2025 

 

Gambar 3.43 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Putih (Catting) Periode 01 

Januari 2025 – 31 Januari 2025 

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa dari 17 komoditas terdapat 8 

komoditas yang harganya diatas HAP/HET dari tanggal 01 Januari – 31 Januari 2025 

yaitu beras medium, gula pasir lokal, minyak kita, minyak goreng curah, daging ayam 

broiler, cabe merah keriting, cabe rawit merah, dan bawang putih. 
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3.3.3 Rata-Rata Harga Komoditas Pasar Tradisional di Kota Tangerang Januari 

2025 

Komoditas yang di analisis merupakan harga sembako di pasar tradisional yang 

dikelola oleh Perumda Pasar Kota Tangerang sebanyak 17 komoditas dari tanggal 01 

hingga 31 Januari 2025. Dimana dari data tersebut diambil rata-rata setiap komoditas 

dari masing-masing pasar, yang kemudian dibandingkan dengan harga acuan 

penjualan/harga eceran tertinggi pada masing-masing komoditas, namun ada 

beberapa komoditas yang tidak terdapat harga acuan penjualan/harga eceran 

tertinggi, sehingga mengikuti harga penjualan di masing-masing pasar. 
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Dari gambar diatas dapat digambarkan disparitas harga antar pasar tradisional 

dan status harga dari berbagai komoditas, sebagai berikut: 

 
Disparitas Harga Antar Pasar Tradisional 

Rendah Sedang Tinggi 

Status 
Harga 

Aman 
Beras Premium, 

Daging Sapi, Telur 

Ayam Broiler 

- 
Daging Ayam 

Broiler, Bawang 

Merah 

Waspada 
Beras Medium, Gula 

pasir lokal (GMP) 
Bawang Putih (Bancil) - 

Tidak Aman 

Minyak Goreng 

Curah, Minyak Kita, 
Cabai Merah 

Keriting, Cabai Rawit 
Merah 

- - 

Keterangan Status Harga: 

• Aman: Harga dibawah HAP/HET  

• Waspada: Harga 2,1% - 10% diatas HAP/HET 

• Tidak Aman: Harga lebih dari 10% diatas HAP/HET  
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Keterangan Disparitas Harga antar Pasar Tradisional: 

• Rendah: Disparitas berada dibawah 10% 

• Sedang: Disparitas berada di rentang 10,1% - 15% 

• Tinggi: Disparitas berada diatas 15% 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa komoditas yang termasuk dalam status 

harga tidak aman namun disparitas harga antar pasar tradisional rendah yaitu Beras 

Premium, Daging Sapi, Telur Ayam Broiler. Sedangkan komoditas yang status 

harganya perlu diwaspadai serta disparitasnya sedang yaitu Bawang Putih (Bancil). 

Kemudian komoditas yang termasuk dalam status harga tidak aman namun disparitas 

harga antar pasar tradisional rendah yaitu Minyak Goreng Curah, Minyak Kita, Cabai 

Merah Keriting, Cabai Rawit Merah. 

3.3.4 Strategi Pengendalian Inflasi di Kota Tangerang Januari 2025 

a. Gerakan Pangan Murah 
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Dalam rangka memperingati HUT Kota Tangerang ke-32 sekaligus mendukung 

Safari Pembangunan Tahun 2025, Dinas Ketahanan Pangan Kota Tangerang 

menghadirkan Gerakan Pangan Murah yang akan berlangsung mulai 21 Januari 

hingga 4 Februari 2025. Bekerja sama dengan BULOG Subdivre Tangerang, Yomas, 

Prima Freshmart, dan Loligo, program ini menawarkan berbagai kebutuhan pangan 

dengan harga terjangkau untuk mendukung stabilitas harga di masyarakat. 

b. Budidaya Tanaman Hortikultura 

  
 

Pada hari Jumat, 3 Januari 2025, Dinas Ketahanan Pangan Kota Tangerang 

melalui Penyuluh Pertanian berbagi ilmu dalam penyuluhan budidaya tanaman 

hortikultura kepada anggota Ikatan Adhyaksa Dharmakarini Kejaksaan Negeri Kota 
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Tangerang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang teknik 

budidaya tanaman hortikultura, sekaligus mendukung gaya hidup ramah lingkungan 

dan kemandirian pangan. 

Dinas Ketahanan Pangan melalui Bidang Pertanian terus mendukung 

keberlangsungan pertanian lokal dengan melaksanakan monitoring dan pembinaan 

Kelompok Wanita Tani (KWT). Kali ini, kegiatan dilakukan di KWT Pelangi, Kelurahan 

Cimone Jaya, serta KWT Pakcoy, Kecamatan Karawaci. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan arahan dan solusi atas berbagai tantangan yang dihadapi kelompok tani, 

sekaligus meningkatkan produktivitas pertanian di wilayah setempat. Dengan 

pembinaan ini, KWT Pelangi dan KWT Pakcoy diharapkan dapat terus berkembang 

dan menghasilkan produk pertanian berkualitas yang mendukung ketahanan pangan 

masyarakat. 

c. Belanja Gampang (Si Jampang) 

 

Mobil Si Jampang atau Belanja Gampang yang dioperasikan oleh Perusahaan 

Umum Daerah Pasar Kota Tangerang menjadi daya tarik warga masyarakat saat hadir 

di safari pembangunan Kota Tangerang Tahun 2025. 
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3.4 Inflasi Februari 2025 

 
Gambar 3.44 Perbandingan Inflasi Month to month dan Year on year di 3 

Kabupaten/Kota Provinsi Banten Bulan Februari 2025 

Pada bulan Februari 2025 tiga Kota di Provinsi Banten mengalami deflasi yaitu 

Kota Tangerang sebesar -0,43 persen, Kota Cilegon sebesar -0,90 persen, dan Kota 

Serang sebesar -0,85 persen. Sedangkan tingkat deflasi year on year Kota Tangerang 

yaitu sebesar -0,04 persen, Kota Cilegon sebesar -0,49 persen, dan Kota Serang 

sebesar -1,32 persen. Sehingga Kota Tangerang berada pada urutan terendah 

pertama yang mengalami deflasi jika dibandingkan Kota Cilegon dan Kota Serang. 

Angka deflasi year on year Kota Tangerang sebesar -0,04 persen dimana 

mengalami penurunan signifikan dibandingkan Januari 2025 sebesar 0,63 persen. 

Selain itu, angka deflasi year on year Februari 2025 di Kota Tangerang sebesar -0,04 

persen berada dibawah angka inflasi Nasional sebesar -0,09 persen. 
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Gambar 3.45 Gambar 3.24 Perbandingan Inflasi Bulanan Periode Februari 2024 

hingga Februari 2025 
 

 
Gambar 3.46 Perbandingan Inflasi Tahunan Periode Februari 2024 hingga 

Februari 2025 
 

Gambar diatas memperlihatkan bahwa inflasi Kota Tangerang sudah tidak 

berada dibawah kisaran target/sasaran inflasi yang telah ditetapkan 2,5±1%. Angka 

deflasi yang signifikan tersebut dipengaruhi penunan harga pada beberapa komoditas 

utama menjelang bulan suci Ramadan. Selanjutnya, Pemkot Tangerang juga 

mencatatkan angka deflasi saat ini merupakan yang terendah di Provinsi Banten. 
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Angka deflasi pada awal bulan Ramadan juga dipengaruhi beberapa komoditas 

penting, seperti bayam, kangkung, dan wortel untuk bidang komoditas pangan, serta 

rekreasi, olahraga, budaya, sampai kebutuhan rumah tangga berupa air, listrik, dan 

bahan bakar untuk komoditas non-pangan. Selain itu, Pemkot Tangerang juga mulai 

merealisasikan berbagai kebijakan strategis untuk mendukung pengendalian stabitas 

perekonomian tetep terjaga. Salah satunya yakni Gelar Pangan Murah sebagai 

perwujudan Program Gampang Sembako, akan diadakan di seluruh kecamatan 

selama bulan Ramadan berjalan. 

Tabel 3.7 IHK dan Inflasi Kota Tangerang Bulan Februari 2025 dan Tahun ke 

Tahun 

Kelompok/ 

Sub Kelompok 

IHK 
Februari  

2024 

IHK Januari 
2025 

IHK 
Februari 

2025 

Tingkat 
Inflasi 
m-t-m 

Feb 2025 

Tingkat Inflasi 
y-o-y Feb 

2025 

[1] [2] [3] [4] [5] [6] 

UMUM 104.66 105.07 104.62 -0.43 -0.04 

Makanan, Minuman Dan 
Tembakau 

108.35 110.66 110.47 -0.17 1.96 

Pakaian Dan Alas Kaki 101.87 104.01 104.26 0.24 2.35 

Perumahan, Air, Listrik, Dan 

Bahan Bakar Rumah Tangga 
101.8 89.85 84.88 -5.53 -16.62 

Perlengkapan, Peralatan Dan 

Pemeliharaan Rutin Rumah 
Tangga 

104.83 107.63 107.44 -0.18 2.49 

Kesehatan 102.55 104.37 104.83 0.44 2.22 

Transportasi 108.86 110.09 110.43 0.31 1.44 

Informasi, Komunikasi, Dan 

Jasa Keuangan 
100.77 100.65 102.18 1.52 1.40 

Rekreasi, Olahraga, Dan 
Budaya 

101.48 102.61 105.52 2.84 3.98 

Pendidikan 100.26 101.87 101.87 0.00 1.61 

Penyediaan Makanan Dan 
Minuman/Restoran  

102.13 107.59 107.83 0.22 5.58 

Perawatan Pribadi Dan Jasa 

Lainnya 
106.11 113.11 115.1 1.76 8.47 
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Perkembangan harga berbagai komoditas pada Februari 2025 secara umum 

menunjukkan adanya kenaikan. Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kota Tangerang 

terjadi penurunan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 104,66 pada Februari 2024 

menjadi 104,62 pada Februari 2025. Tingkat inflasi m-to-m sebesar -0,43 persen. 

 
Gambar 3.47 Inflasi Kota Tangerang Menurut Kelompok Pengeluaran Februari 

2025 

 

Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa tingkat inflasi seluruh kelompok 

pengeluaran di Kota Tangerang pada Februari 2025. Dari 11 kelompok pengeluaran 

yang ada, terdapat 7 kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi, 3 kelompok 

pengeluaran mengalami deflasi dan 1 kelompok pengeluaran tidak mengalami 

perubahan harga. Kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi tertinggi yaitu 

kelompok rekreasi, olahraga dan budaya sebesar 2,84 persen, kelompok perawatan 

pribadi dan jasa lainnya sebesar 1,76 persen, kelompok informasi, komunikasi dan 

jasa keuangan sebesar 1,52 persen, kelompok kesehatan sebesar 0,44 persen, 

kelompok transportasi 0,31 persen, kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,24 

persen, dan kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 0,22 

persen. Sedangkan kelompok yang mengalami deflasi yaitu kelompok perumahan, air, 

listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar -5,53 persen, kelompok perlengkapan, 

peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar -0,18 persen, dan kelompok 
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makanan, minuman, dan tembakau sebesar -0,17 persen. Kemudian kelompok yang 

tidak mengalami perubahan harga yaitu kelompok pendidikan. 

3.4.1 Komoditas Penyumbang Inflasi dan Deflasi Terbesar Selama Februari 

2025 

Tabel 3.8 Sepuluh Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar Februari 2025 Kota 
Tangerang 

Komoditas 
Andil Inflasi 

Februari 2025 

[1] [2] 

Emas Perhiasan 0,11 

Bayam 0,07 

Laptop/Notebook 0,07 

Kangkung 0,06 

Rekreasi 0,04 

Televisi Berwarna 0,03 

Upah Asisten Rumah 

Tangga 
0,03 

Bensin 0,03 

Ketupat/Lontong Sayur 0,02 

Wortel 0,02 

 

Tabel 3.9 Sepuluh Komoditas Penyumbang Deflasi Terbesar Februari 2025 

Kota Tangerang 

Komoditas 
Andil Deflasi 
Februari 2025 

[1] [2] 

Tarif Listrik -0,72 

Cabai Merah -0,08 

Daging Ayam Ras -0,05 

Tomat -0,04 

Cabai Rawit -0,03 

Telur Ayam Ras -0,02 

Kasur -0,02 

Jeruk -0,02 

Bawang Merah -0,02 

Udang Basah -0,02 
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Komoditas utama yang memberikan sumbangan inflasi month to month 

terbesar pada Februari 2025 di Kota Tangerang yaitu emas perhiasan (0,11), bayam 

(0,07), laptop/notebook (0,07), kangkung (0,06), rekreasi (0,04), televisi berwarna 

(0,03), upah asisten rumah tangga (0,03), bensin (0,03), ketupat/lontong sayur (0,02), 

dan wortel (0,02). Selain itu, beberapa komoditas justru mampu menahan laju inflasi 

selama Februari 2025 atau mengalami deflasi yaitu tarif listrik (-0,72), cabai merah (-

0,08), daging ayam ras (-0,05), tomat (-0,04), cabai rawit (-0,03), telur ayam ras (-

0,02), kasur (-0,02), jeruk (-0,02), bawang merah (-0,02), dan udang basah (-0,02).  

Harga emas menguat dan meroket pada Februari 2025 mendekati rekor 

tertinggi yang dicapai pada sesi sebelumnya. Hal ini disebabkan karena investor 

mencari perlindungan pada aset safe haven setelah keputusan Presiden AS Donald 

Trump untuk mengenakan tarif baru memicu kekhawatiran perang dagang global. 

3.4.2 Perbandingan Rata-Rata Harga Komoditas di Pasar Tradisional di Kota 

Tangerang Periode 01 Februari 2025 – 28 Februari 2025 

Komoditas yang di analisis merupakan harga sembako di pasar tradisional yang 

dikelola oleh Perumda Pasar Kota Tangerang sebanyak 17 komoditas dari tanggal 01 

hingga 28 Februari 2025. Dimana dari data tersebut diambil rata-rata di setiap harinya 

dari masing-masing komoditas, yang kemudian dibandingkan dengan harga acuan 

penjualan/harga eceran tertinggi, namun ada beberapa komoditas yang tidak terdapat 

harga acuan penjualan/harga eceran tertinggi, sehingga mengikuti harga penjualan di 

masing-masing pasar. 
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Gambar 3.48 Perbandingan Rata-Rata Harga Beras Premium Periode 01 

Februari 2025 – 28 Februari 2025 

 

 
Gambar 3.49 Perbandingan Rata-Rata Harga Beras Medium Periode 01 Februari 

2025 – 28 Februari 2025 

 



          

67 
 

 
Gambar 3.50 Perbandingan Rata-Rata Harga Gula Pasir Lokal (GMP) Periode 01 

Februari 2025 – 28 Februari 2025 

 

 

Gambar 3.51 Perbandingan Rata-Rata Harga Minyak Goreng Kemasan (Minyak 
Kita) Periode 01 Februari 2025 – 28 Februari 2025 

 



 
 

 

 

68 
 

 
Gambar 3.52 Perbandingan Rata-Rata Harga Minyak Goreng Curah Periode 01 

Febauri 2025 – 28 Februari 2025 

 

 
Gambar 3.53 Perbandingan Rata-Rata Harga Daging Sapi Periode 01 Februari 

2025 – 28 Februari 2025 
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Gambar 3.54 Perbandingan Rata-Rata Harga Daging Ayam Ras Periode 01 

Februari 2025 – 28 Februari 2025 
 

 
Gambar 3.55 Perbandingan Rata-Rata Harga Telur Ayam Ras Periode 01 

Februari 2025 – 28 Maret 2025 
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Gambar 3.56 Perbandingan Rata-Rata Harga Telur Ayam Kampung Periode 01 

Februari 2025 – 28 Februari 2025 

 

 
Gambar 3.57 Perbandingan Rata-Rata Harga Tepung Terigu Periode 01 

Februari 2025 – 28 Februari 2025 
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Gambar 3.58 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Merah Keriting Periode 01 

Februari 2025 – 28 Februari 2025 

 

 
Gambar 3.59 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Merah Besar (TW) Periode 

01 Februari 2025 – 28 Februari 2025 
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Gambar 3.60 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Rawit Merah Periode 01 

Februari 2025 – 28 Februari 2025 
 

 
Gambar 3.61Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Rawit Hijau Periode 01 

Februari 2025 – 31 Februari 2025 
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Gambar 3.62 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Merah Periode 01 

Februari 2025 – 31 Februari 2025 
 

 
Gambar 3.63 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Putih (Bancil) Periode 01 

Februari 2025 – 28 Februari 2025 
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Gambar 3.64 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Putih (Catting) Periode 01 

Februari 2025 – 28 Februari 2025 

 

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa dari 17 komoditas terdapat 8 

komoditas yang harganya diatas HAP/HET dari tanggal 01 Februari - 28 Februari 2025 

yaitu beras medium, gula pasir lokal, minyak kita, minyak goreng curah, daging ayam 

broiler, cabe merah keriting, cabe rawit merah, dan bawang putih. 
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3.4.3 Rata-Rata Harga Komoditas Pasar Tradisional di Kota Tangerang Februari 

2025 

Komoditas yang di analisis merupakan harga sembako di pasar tradisional yang 

dikelola oleh Perumda Pasar Kota Tangerang sebanyak 17 komoditas dari tanggal 01 

hingga 28 Februari 2025. Dimana dari data tersebut diambil rata-rata setiap komoditas 

dari masing-masing pasar, yang kemudian dibandingkan dengan harga acuan 

penjualan/harga eceran tertinggi pada masing-masing komoditas, namun ada 

beberapa komoditas yang tidak terdapat harga acuan penjualan/harga eceran 

tertinggi, sehingga mengikuti harga penjualan di masing-masing pasar. 
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Dari gambar diatas dapat digambarkan disparitas harga antar pasar tradisional 

dan status harga dari berbagai komoditas, sebagai berikut: 

 
Disparitas Harga Antar Pasar Tradisional 

Rendah Sedang Tinggi 

Status 
Harga 

Aman 
Beras Premium, 

Daging Sapi, Telur 
Ayam Broiler 

- Bawang Merah 

Waspada 
Beras Medium, Gula 

pasir lokal (GMP), 
Cabai Merah Keriting 

Daging Ayam Broiler - 

Tidak Aman 
Minyak Goreng 

Curah, Minyak Kita 
Cabai Rawit Merah, 

Bawang Putih (Bancil) 
- 

 

Keterangan Status Harga: 

• Aman: Harga dibawah HAP/HET  

• Waspada: Harga 2,1% - 10% diatas HAP/HET 

• Tidak Aman: Harga lebih dari 10% diatas HAP/HET  
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Keterangan Disparitas Harga antar Pasar Tradisional: 

• Rendah: Disparitas berada dibawah 10% 

• Sedang: Disparitas berada di rentang 10,1% - 15% 

• Tinggi  : Disparitas berada diatas 15% 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa komoditas yang termasuk dalam status 

harga tidak aman namun disparitas harga antar pasar tradisional rendah yaitu Beras 

Premium, Daging Sapi, Telur Ayam Broiler. Sedangkan komoditas yang status 

harganya perlu diwaspadai serta disparitasnya sedang yaitu daging ayam broiler. 

Kemudian komoditas yang termasuk dalam status harga tidak aman namun disparitas 

harga antar pasar tradisional sedang yaitu Cabai Rawit Merah, bawang putih (bancil).  

3.4.4 Strategi Pengendalian Inflasi di Kota Tangerang Februari 2025 

a. Gerakan Pangan Murah 
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Gerakan pangan murah kembali hadir dalam rangka HUT Kota Tangerang ke-32, 

Gerakan Pangan Murah siap membantu masyarakat mendapatkan bahan pangan 

berkualitas dengan harga terjangkau. Gerakan pangan murah dilakukan secara 

keliling di 13 Kecamatan, pada tanggal 7 - 25 Februari 2025. Kegiatan ini berkolaborasi 

bersama Bulog, Bakso Karawaci, Prima Freshmart, Yomas, PT Berkat Mandiri Prima, 

Loligo, Paskomnas, dan Golden Mom. 

b. Pembagian Bibit Gratis 
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Dalam rangka HUT Kota Tangerang ke-32, Dinas Ketahanan Pangan melalui UPT 

Produksi Benih Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan membagikan bibit 

cabai gratis kepada masyarakat yang berbelanja di Gerakan Pangan Murah (GPM). 

Tak hanya membantu ketahanan pangan, program ini juga berperan dalam 

pengendalian inflasi, khususnya harga cabai yang sering berfluktuasi. Sebanyak 150 

bibit cabai telah dibagikan kepada warga yang antusias berpartisipasi. Dengan 

menanam sendiri di rumah, masyarakat bisa lebih mandiri dalam memenuhi 

kebutuhan pangan sekaligus menghemat pengeluaran. 

c. Gampang Sembako 
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Pemerintah Kota (Pemkot) Tangerang terus berkomitmen menjamin 

ketersediaan pangan atau sembako dengan harga terjangkau. Salah satunya, 

Pemkot Tangerang akan menyambut bulan suci Ramadan 1446 Hijriah dengan 

menggelar Gerakan Gampang Sembako Murah pada 4-25 Maret 2025 mendatang. 

Asisten Daerah Bidang Perekonomian dan Pembangunan Kota Tangerang Ruta 

Ireng Wicaksono menuturkan, Pemkot Tangerang sedang melakukan persiapan 

dalam rangka menyukseskan Gerakan Gampang Sembako Murah yang akan 

diselenggarakan sepanjang Ramadan mendatang. Gerakan Gampang Sembako 

Murah merupakan terobosan untuk menjamin kebutuhan pangan masyarakat 

secara merata di seluruh wilayah di Kota Tangerang. 

d. Pemantauan Harga Sembako Menjelang Bulan Ramadhan 

 
 

 

 

 

 
 

Wakil Wali Kota Tangerang Maryono turut terjun ke lapangan melihat harga pangan 

terbaru. Ia menyampaikan, terdapat beberapa komoditi yang mengalami kenaikan. 

Namun, Pemkot Tangerang akan mengupayakan stabilisasi harga pangan melalui 

berbagai program. 



 
 

 

 

82 
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3.5 Inflasi Maret 2025 

Pada bulan Maret 2025 tiga Kota di Provinsi Banten mengalami inflasi yaitu 

Kota Tangerang sebesar 1,94 persen, Kota Cilegon sebesar 1,81 persen, dan Kota 

Serang sebesar 2,15 persen. Sedangkan tingkat inflasi year on year Kota Tangerang 

yaitu sebesar 0,64 persen, Kota Cilegon sebesar 0,88 persen, dan Kota Serang 

sebesar 0,25 persen. Sehingga Kota Tangerang berada pada urutan terendah kedua 

jika dibandingkan Kota Cilegon dan Kota Serang. 

Angka inflasi year on year Kota Tangerang sebesar 0.64 persen dimana 

mengalami kenaikan signifikan dibandingkan Februari 2025 sebesar -0,04 persen. 

Selain itu, angka inflasi year on year Maret 2025 di Kota Tangerang sebesar 0,64 

persen berada dibawah angka inflasi Nasional sebesar 1,03 persen. 

 
Gambar 3.65 Perbandingan Inflasi Month to month dan Year on year di 3 

Kabupaten/Kota Provinsi Banten Bulan Maret 2025 
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Gambar 3.66 Perbandingan Inflasi Bulanan Periode Maret 2024 hingga Maret 

2025 

 

 
Gambar 3.67 Perbandingan Inflasi Tahunan Periode Maret 2024 hingga Maret 

2025 
 

Gambar diatas memperlihatkan bahwa inflasi Kota Tangerang sudah tidak 

berada dibawah kisaran target/sasaran inflasi yang telah ditetapkan 2,5±1%. Angka 

indeks inflasi pada bulan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor penting. Salah satunya 
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pertumbuhan daya beli yang signifikan sekaligus berdampak besar dalam menjaga 

stabilitas perekonomian di Kota Tangerang. Angka indeks inflasi pascalebaran pada 

tahun ini tercatat menurun dibandingkan dengan periodesasi yang sama di tahun 

sebelumnya. Tercatat, angka indeks inflasi selepas Hari Raya Idulfitri tahun kemarin 

mencapai 2,95 persen. Selain itu, Pemkot Tangerang terus berkomitmen 

mengoptimalisasi realisasi berbagai kebijakan strategis dalam rangka mendukung 

pengendalian stabilitas perekonomian di Kota Tangerang secara maksimal. 

Tabel 3.10 IHK dan Inflasi Kota Tangerang Bulan Maret 2025 dan Tahun ke 
Tahun 

Kelompok/ 
Sub Kelompok 

IHK Maret  

2024 

IHK 
Februari 

2025 

IHK Maret 

2025 

Tingkat 
Inflasi 
m-t-m 

Maret 
2025 

Tingkat 
Inflasi y-o-y 

Maret 2025 

[1] [2] [3] [4] [5] [6] 

UMUM 105.97 104.62 106.65 1.94 0.64 

Makanan, Minuman Dan 
Tembakau 

110.78 110.47 111.51 0.94 0.66 

Pakaian Dan Alas Kaki 102.99 104.26 103.9 -0.35 0.88 

Perumahan, Air, Listrik, Dan 
Bahan Bakar Rumah Tangga 

101.8 84.88 94.97 11.89 -6.71 

Perlengkapan, Peralatan Dan 
Pemeliharaan Rutin Rumah 
Tangga 

105.23 107.44 107.62 0.17 2.27 

Kesehatan 103.33 104.83 104.84 0.01 1.46 

Transportasi 109.09 110.43 111.59 1.05 2.29 

Informasi, Komunikasi, Dan 
Jasa Keuangan 

100.91 102.18 102.18 0.00 1.26 

Rekreasi, Olahraga, Dan 

Budaya 
101.8 105.52 107.53 1.90 5.63 

Pendidikan 100.85 101.87 101.87 0.00 1.01 

Penyediaan Makanan Dan 

Minuman/Restoran  
106.08 107.83 108.04 0.19 1.85 

Perawatan Pribadi Dan Jasa 
Lainnya 

107.53 115.1 115.88 0.68 7.77 

 

Perkembangan harga berbagai komoditas pada Maret 2025 secara umum 

menunjukkan adanya kenaikan. Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kota Tangerang 

terjadi penurunan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 105,97 pada Maret 2024 

menjadi 106,65 pada Maret 2025. Tingkat inflasi m-to-m sebesar 1,94 persen. 



 
 

 

 

86 
 

 
Gambar 3.68 Inflasi Kota Tangerang Menurut Kelompok Pengeluaran Maret 

2025 

 

Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa tingkat inflasi seluruh kelompok 

pengeluaran di Kota Tangerang pada Maret 2025. Dari 11 kelompok pengeluaran yang 

ada, terdapat 8 kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi, 1 kelompok 

pengeluaran mengalami deflasi dan 2 kelompok pengeluaran tidak mengalami 

perubahan harga. Kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi tertinggi yaitu 

kelompok perumahan, air, listrik dan bahan bakar rumah tangga sebesar 11,89 

persen, kelompok rekreasi, olahraga dam budaya sebesar 1,90 persen, kelompok 

transportasi sebesar 1,05 persen, kelompok makanan, minuman dan tembakau 

sebesar 0,94 persen, kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 0,68 

persen, kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 0,19 persen, 

kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 0,17 

persen, dan kelompok kesehatan sebesar 0,01 persen. Sedangkan kelompok yang 

mengalami deflasi yaitu kelompok pakaian dan alas kaki sebesar -0,35 persen. 

Sedangkan kelompok yang tidak mengalami perubahan harga yaitu kelompok 

informasi, komunikasi dan jasa keuangan dan kelompok pendidikan. 
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3.5.1 Komoditas Penyumbang Inflasi dan Deflasi Terbesar Selama Maret 2025 

Tabel 3.11 Sepuluh Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar Maret 2025 Kota 
Tangerang 

Komoditas 
Andil Inflasi 

Maret 2025 

[1] [2] 

Tarif Listrik 1,47 

Bawang Merah 0,11 

Daging Ayam Ras 0,07 

Emas Perhiasan 0,05 

Angkutan Antar Kota 0,05 

Mobil 0,05 

Tas 0,03 

Makanan Hewan Peliharaan 0,03 

Bawang Putih 0,03 

Telur Ayam Ras 0,03 

 

Tabel 3.12 Sepuluh Komoditas Penyumbang Deflasi Terbesar Maret 2025 Kota 
Tangerang 

Komoditas 
Andil Inflasi 

April 2025 

[1] [2] 

Bayam -0,03 

Kerudung/Jilbab -0,03 

Parfum -0,02 

Tomat -0,01 

Pembalut Wanita -0,01 

Detergen Cair -0,01 

Biskuit -0,01 

Melon -0,01 

Sabun Mandi Cair -0,01 

Wortel -0,01 

 

Komoditas utama yang memberikan sumbangan inflasi month to month 

terbesar pada Maret 2025 di Kota Tangerang yaitu tarif listrik (1,47), bawang merah 

(0,11), daging ayam ras (0,07), emas perhiasan (0,05), angkutan antar kota (0,05), 

mobil (0,05), tas (0,03), makanan hewan peliharaan (0,03), bawang putih (0,03), dan 

telur ayam ras (0,03). Selain itu, beberapa komoditas justru mampu menahan laju 

inflasi selama Maret 2025 atau mengalami deflasi yaitu bayam (-0,03), kerudung/jilbab 

(-0,03), parfum (-0,02), tomat (-0,01), pembalut wanita (-0,01), detergen cair (-0,01), 

biskuit (-0,01), melon (-0,01), sabun mandi cair (-0,01), dan wortel (-0,01). 
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Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah (Disperindagkop UKM) Kota Tangerang, Banten, Suli Rosadi mengatakan 

harga pangan masih relatif stabil sepekan menjelang Lebaran. Berdasarkan 

pemantauan terakhir pada sepekan menjelang lebaran ini, harga pangan pokok relatif 

stabil, hanya ditemukan sedikit peningkatan yang tidak terlalu signifikan, seperti cabai 

dan sebagainya (banten.antaranews.com). Selain itu komoditas tarif Listrik juga 

mengalami kenaikan harga, hal ini disebabkan Pemerintah menegaskan tidak 

melanjutkan program diskon tarif listrik 50% bagi pelanggan listrik PT PLN (Persero). 

Artinya, mulai bulan Maret 2025 ini tarif listrik yang diberlakukan kembali normal  

(cnbcindonesia.com). 

3.5.2 Perbandingan Rata-Rata Harga Komoditas di Pasar Tradisional di Kota 

Tangerang Periode 01 Maret 2025 – 31 Maret 2025 

Komoditas yang di analisis merupakan harga sembako di pasar tradisional 

yang dikelola oleh Perumda Pasar Kota Tangerang sebanyak 17 komoditas dari 

tanggal 01 hingga 31 Maret 2025. Dimana dari data tersebut diambil rata-rata di 

setiap harinya dari masing-masing komoditas, yang kemudian dibandingkan dengan 

harga acuan penjualan/harga eceran tertinggi, namun ada beberapa komoditas yang 

tidak terdapat harga acuan penjualan/harga eceran tertinggi, sehingga mengikuti 

harga penjualan di masing-masing pasar. 

 
Gambar 3.69 Perbandingan Rata-Rata Harga Beras Premium Periode 01 Maret 

2025 – 30 Maret 2025 

 



          

89 
 

 
Gambar 3.70 Perbandingan Rata-Rata Harga Beras Medium Periode 01 Maret 

2025 – 30 Maret 2025 
 

 
Gambar 3.71 Perbandingan Rata-Rata Harga Gula Pasir Lokal (GMP) Periode 01 

Maret 2025 – 30 Maret 2025 
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Gambar 3.72 Perbandingan Rata-Rata Harga Minyak Goreng Kemasan (Minyak 

Kita) Periode 01 Maret 2025 – 30 Maret 2025 
 

 
Gambar 3.73 Perbandingan Rata-Rata Harga Minyak Goreng Curah Periode 01 

Maret 2025 – 30 Maret 2025 
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Gambar 3.74 Perbandingan Rata-Rata Harga Daging Sapi Periode 01 Maret 

2025 – 30 Maret 2025 

 

 
Gambar 3.75 Perbandingan Rata-Rata Harga Daging Ayam Ras Periode 01 

Maret 2025 – 30 Maret 2025 
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Gambar 3.76 Perbandingan Rata-Rata Harga Telur Ayam Ras Periode 01 Maret 

2025 – 30 Maret 2025 

 

 
Gambar 3.77 Perbandingan Rata-Rata Harga Telur Ayam Kampung Periode 01 

Maret 2025 – 30 Maret 2025 
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Gambar 3.78 Perbandingan Rata-Rata Harga Tepung Terigu Periode 01 Maret 

2025 – 30 Maret 2025 
 

 
Gambar 3.79 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Merah Keriting Periode 01 

Maret 2025 – 30 Maret 2025 
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Gambar 3.80 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Merah Besar (TW) Periode 

01 Maret 2025 – 30 Maret 2025 

 

 
Gambar 3.81 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Rawit Merah Periode 01 

Maret 2025 – 30 Maret 2025 
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Gambar 3.82 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Rawit Hijau 01 Maret 2025 – 

30 Maret 2025 

 

 
Gambar 3.83 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Merah Periode 01 Maret 

2025 – 30 Maret 2025 
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Gambar 3.84 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Putih (Bancil) Periode 01 

Maret 2025 – 30 Maret 2025 

 

 
Gambar 3.85 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Putih (Catting) Periode 01 

Maret 2025 – 30 Maret 2025 
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Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa dari 17 komoditas terdapat 7 

komoditas yang harganya diatas HAP/HET dari tanggal 01 Maret – 31 Maret 2025 

yaitu beras medium, gula pasir lokal, minyak kita, minyak goreng curah, cabai rawit 

merah, bawang merah, dan bawang putih. Kemudian terdapat 1 komoditas yang 

harganya diatas HAP/HET dari tanggal 16 Maret – 30 Maret yaitu daging sapi. 

Komoditas yang harganya diatas HAP/HET dari tanggal 29 Maret – 30 Maret 2025 

daging ayam broiler. Sedangkan komoditas cabai merah keriting harganya juga diatas 

HAP pada tanggal 23 Maret – 30 Maret 2025. 

3.5.3 Rata-Rata Harga Komoditas Pasar Tradisional di Kota Tangerang Maret 

2025 

Komoditas yang di analisis merupakan harga sembako di pasar tradisional yang 

dikelola oleh Perumda Pasar Kota Tangerang sebanyak 17 komoditas dari tanggal 01 

hingga 28 Maret 2025. Dimana dari data tersebut diambil rata-rata setiap komoditas 

dari masing-masing pasar, yang kemudian dibandingkan dengan harga acuan 

penjualan/harga eceran tertinggi pada masing-masing komoditas, namun ada 

beberapa komoditas yang tidak terdapat harga acuan penjualan/harga eceran 

tertinggi, sehingga mengikuti harga penjualan di masing-masing pasar. 
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Dari gambar diatas dapat digambarkan disparitas harga antar pasar tradisional 

dan status harga dari berbagai komoditas, sebagai berikut: 
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Disparitas Harga Antar Pasar Tradisional 

Rendah Sedang Tinggi 

Status 
Harga 

Aman 
Beras Premium, 

Telur Ayam Broiler 
- - 

Waspada 
Beras Medium, Gula 

pasir lokal (GMP), 

Daging Ayam Broiler 

- - 

Tidak Aman 

Minyak Goreng 
Curah, Minyak Kita, 
Cabai Rawit Merah, 

Daging Sapi 

Cabai Merah Keriting 
Bawang Merah, 
Bawang Putih 

(Bancil) 

Keterangan Status Harga: 

• Aman: Harga dibawah HAP/HET  

• Waspada: Harga 2,1% - 10% diatas HAP/HET 

• Tidak Aman: Harga lebih dari 10% diatas HAP/HET  

Keterangan Disparitas Harga antar Pasar Tradisional: 

• Rendah: Disparitas berada dibawah 10% 

• Sedang: Disparitas berada di rentang 10,1% - 15% 

• Tinggi  : Disparitas berada diatas 15% 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa komoditas yang termasuk dalam status 

harga tidak aman namun disparitas harga antar pasar tradisional rendah yaitu minyak 

goreng curah, minyak kita, cabai rawit merah, daging sapi. Sedangkan komoditas yang 

status harganya perlu diwaspadai serta disparitasnya rendah yaitu beras medium, gula 

pasir lokal (GMP), daging ayam broiler. Kemudian komoditas yang termasuk dalam 

status harga tidak aman namun disparitas harga antar pasar tradisional tinggi yaitu 

bawang merah, bawang putih (bancil).  
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3.5.4 Strategi Pengendalian Inflasi di Kota Tangerang Maret 2025 

a. Gampang Sembako Murah 
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Pemerintah Kota Tangerang melalui Dinas Ketahanan Pangan telah sukses 

menggelar Gerakan Pangan Murah (GPM) dalam program Gampang Sembako pada 

pekan pertama Ramadan, 2-7 Maret 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu 

masyarakat mendapatkan bahan pangan berkualitas dengan harga terjangkau.GPM 

telah hadir di berbagai kecamatan, mulai dari Larangan (4 Maret), Karang Tengah (5 

Maret), Ciledug (6 Maret), hingga Pinang (7 Maret). Antusiasme warga terlihat tinggi 

dalam memanfaatkan program ini sebagai solusi belanja hemat di bulan suci. Selain 

itu, Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tangerang melalui Instagram 

TangerangTV juga memposting terkait wawaran dan jadwal gerakan gampang 

sembako murah. 
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b. Pengawasan Keamanan Pangan 

  
 

 

 

 
 

Menjelang Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) Idul Fitri 1446 H, Dinas 

Ketahanan Pangan (DKP) Kota Tangerang melalui Bidang Ketersediaan, Distribusi, 

dan Kerawanan Pangan (KDKP) melakukan monitoring ketersediaan Bahan Pokok 

dan Barang Penting (BAPOKTING). Kegiatan ini dilakukan di Pasar Modern, 

Kelurahan, dan Kecamatan, untuk memastikan pasokan bahan pangan tetap tersedia 

dengan harga yang stabil menjelang perayaan Idul Fitri. Dalam pemantauan ini, DKP 

Kota Tangerang bekerja sama dengan berbagai pihak, termasuk Badan Pusat Statistik 

(BPS), Forum Ketahanan Pangan Setempat (FKTS), BULOG, dan POLRESTO. 



 
 

 

 

104 
 

Kehadiran unsur-unsur terkait ini bertujuan untuk mengawasi kondisi pasar, 

mengantisipasi potensi lonjakan harga, serta memastikan distribusi bahan pangan 

tetap lancar bagi masyarakat. Dengan adanya pemantauan ini, diharapkan 

masyarakat dapat merayakan Idul Fitri dengan tenang tanpa kekhawatiran akan 

kelangkaan bahan pangan atau lonjakan harga yang tidak terkendali. 
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3.6 Analisis Data Inflasi Kota Tangerang Triwulan I (Januari  – Maret 

2025) 

 
Gambar 3.86 Inflasi month to month Triwulan I tahun 2025 di Kota Tangerang 

 

Dari gambar diatas dapat diketahui angka inflasi month to month Kota Tangerang 

selama Triwulan I (Januari – Maret 2025) yaitu pada bulan Januari 2025 mengalami 

deflasi sebesar -1,31 persen, pada bulan Februari 2025 kembali mengalami deflasi 

sebesar -0,43 persen dan bulan Maret 2025 kembali mengalami inflasi sebesar 1,94 

persen. 

 
Gambar 3.87 Perbandingan inflasi month to month di Kota Tangerang bulan 

Januari – Maret tahun 2023 – 2025 
 

Dari grafik diatas dapat diketahui perbandingan angka inflasi month to month 

Kota Tangerang periode Januari – Maret dari tahun 2023 hingga 2025, dimana dari 

tahun 2023 ke tahun 2024 memilik pola grafik yang berbeda, sedangkan tahun 2024 

ke tahun 2025 memiliki pola grafik yang sama. Hal ini disebabkan pada tahun 2023 

hari raya idul fitri terjadi di akhir bulan April 2023. Sedangkan di tahun 2024 dan 2025 
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hari raya idul fitri terjadi di awal bulan April 2024 dan Akhir bulan Maret 2025. Sehingga 

pada bulan Maret tahun 2024 dan 2025 mengalami kenaikan harga. 

 
Gambar 3.88 Perbandingan inflasi tahunan periode Januari 2024 - Maret 2025 di 

Kota Tangerang, Provinsi Banten dan Nasional 
 

Dari gambar diatas dapat diketahui perbandingan tingkat inflasi year on year 

dari bulan Januari 2024 sampai Maret 2025 dari Kota Tangerang, Provinsi Banten, dan 

Nasional, dimana dari Januari – Maret 2025 ketiga nya berada dibawah target 

Nasional yaitu 2,5±1%. Faktor utama penyebabnya adalah penurunan harga barang 

yang diatur pemerintah, terutama tarif listrik yang turun tajam akibat diskon 50% untuk 

pelanggan dengan daya hingga 2.200 VA. Namun di bulan Maret 2025 angka inflasi 

kembali mengalami kenaikan, hal ini disebabkan oleh berakhirnya diskon tarif listrik 

50% bagi pelanggan prabayar, serta kenaikan harga pangan menjelang Ramadan dan 

Idul Fitri. Selain itu, kenaikan harga emas juga menjadi faktor pendorong inflasi di 

bulan tersebut. Namun angka inflasi year on year Maret 2025 masih berada dibawah 

target Nasional. 
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Gambar 3.89 Perbandingan Tingkat Inflasi Year on Year (y-on-y) Kota 

Tangerang bulan Januari – Maret tahun 2023–2025 

3.6.1 Inflasi dan Deflasi Terbesar Berdasarkan Kelompok Pengeluaran di Kota 

Tangerang Triwulan I (Januari - Maret 2025) 

 
Gambar 3.90 Tiga inflasi terbesar berdasarkan kelompok pengeluaran di Kota 

Tangerang Triwulan I Tahun 2025 
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Dari gambar diatas dapat diketahui 3 inflasi terbesar berdasarkan kelompok 

pengeluaran di Kota Tangerang dari selama Triwulan I (Januari – Maret 2025), dimana 

pada bulan Januari 2025 tiga kelompok terbesar yang memberikan sumbangan inflasi 

yaitu kelompok makanan, minuman dan tembakau, kelompok perawatan pribadi dan 

jasa lainnya, serta kelompok pakaian dan alas kaki. 

Pada bulan Februari 2025 tiga kelompok terbesar yang memberikan 

sumbangan inflasi yaitu kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya, kelompok 

perawatan pribadi dan jasa lainnya, serta kelompok informasi, komunikasi dan jasa 

keuangan. 

Sedangkan pada bulan Maret 2025 tiga kelompok terbesar yang memberikan 

sumbangan inflasi yaitu kelompok perumahan, air, listrik dan bahan bakar rumah 

tangga, kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya, serta kelompok transportasi. 

Sehingga pada triwulan I (Januari – Maret 2025) dapat diketahui bahwa 

kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya selama bulan Januari dan Februari 2025 

memberikan andil inflasi. Hal ini disebabkan kenaikan harga emas perhiasan yang 

merupakan salah satu komoditas pada kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya. 

Harga emas menguat dan meroket pada Februari 2025 mendekati rekor tertinggi yang 

dicapai pada sesi sebelumnya. Hal ini disebabkan karena investor mencari 

perlindungan pada aset safe haven setelah keputusan Presiden AS Donald Trump 

untuk mengenakan tarif baru memicu kekhawatiran perang dagang global. 
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Gambar 3.91 Deflasi terbesar berdasarkan kelompok pengeluaran di Kota 

Tangerang Triwulan I Tahun 2025 
 

Pada bulan Januari 2025 kelompok terbesar yang memberikan sumbangan 

deflasi yaitu kelompok perumahan, air, listrik dan bahan bakar rumah tangga, serta 

perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga. Pada bulan Februari 

2025 kelompok terbesar yang memberikan sumbangan deflasi yaitu kelompok 

perumahan, air, listrik dan bahan bakar rumah tangga, kelompok perlengkapan, 

peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga, dan kelompok makana, minuman dan 

tembakau. Sedangkan pada Maret 2025 kelompok yang memberikan sumbangan 

deflasi yaitu kelompok pakaian dan alas kaki. Sehingga selama triwulan I (Januari – 

Maret 2025) dapat diketahui bahwa kelompok perumahan, air, listrik dan bahan bakar 

rumah tangga selama bulan Januari dan Februari 2025 memberikan andil deflasi. Hal 

ini disebabkan penurunan harga barang yang diatur pemerintah, terutama tarif listrik 

yang turun tajam akibat diskon 50% untuk pelanggan dengan daya hingga 2.200 VA. 
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3.6.2 Komoditas Penyumbang Inflasi dan Deflasi Terbesar di Kota Tangerang 

Triwulan I (Januari – Maret 2025) 

Tabel 3.13 Perbandingan komoditas penyumbang inflasi terbesar di Kota 

Tangerang Triwulan I Tahun 2025 

No Januari 2025 Februari 2025 Maret 2025 

(1) (3) (4) (5) 

1 Cabai Merah  Emas Perhiasan  Tarif Listrik 

2 Cabai Rawit Bayam Bawang Merah  

3 Sewa Rumah  Laptop/Notebook 
Daging Ayam 
Ras 

4 Bensin  Kangkung Emas Perhiasan  

5 Emas Perhiasan  Rekreasi 
Angkutan Antar 
Kota 

6 Telur Ayam Ras Televisi Berwarna Mobil 

7 Kentang 
Upah Asisten 

Rumah Tangga 
Tas 

8 Minyak Goreng Bensin  
Makanan Hewan 
Peliharaan  

9 
Upah Asisten 
Rumah Tangga 

Ketupat/Lontong 
Sayur 

Bawang Putih  

10 Kopi Bubuk Wortel Telur Ayam Ras 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui masing-masing 10 komoditas yang 

memberikan sumbangan inflasi dari bulan Januari – Maret 2025, dimana komoditas 

yang sering memberikan sumbangan inflasi yaitu  emas perhiasan. salah satu 

penyebab harga emas mengalami peningkatakan yakni karena pengumuman tarif 

Trump. Hal itu membuat ketidakpastian tinggi dalam ekonomi global dan 

meningkatkan risiko resesi, terutama di Amerika Serikat (AS). Tak hanya itu, 

memburuknya konflik perdagangan antara AS dan China juga membuat orang-orang 

memilih untuk membeli emas. Di tengah ketidakpastian dan risiko global, emas 

dianggap menjadi kelas aset yang paling dicari. Hal itulah yang diyakini menjadi alasan 

harga emas terus naik. Emas telah menjadi salah satu  kelas aset paling disukai dalam 

2–3 tahun terakhir oleh bank sentral, industri, dana yang diperdagangkan di bursa 

global, dan investor. Selain itu, beberapa analis memprakirakan bahwa saat emas 

mengalami kenaikan harga yang cukup tinggi, ada kemungkinan timbul aksi ambil 

untung secara berkala. Meski begitu, prospek investasi jangka panjang tetap berlaku 

untuk logam kuning tersebut (kompas.com). 
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Tabel 3.14 Perbandingan komoditas penyumbang deflasi terbesar di Kota 
Tangerang Triwulan I Tahun 2025 

No Januari 2025 Februari 2025 Maret 2025 

(1) (3) (4) (5) 

1 Tarif Listrik Tarif Listrik Bayam 

2 Angkutan Udara Cabai Merah  Kerudung/Jilbab 

3 Pepaya 
Daging Ayam 

Ras 
Parfum 

4 Kacang Panjang Tomat Tomat 

5 Jagung Manis Cabai Rawit Pembalut Wanita 

6 Bawang Merah  Telur Ayam Ras Detergen Cair 

7 Ketimun  Kasur Biskuit 

8 Tomat Jeruk Melon 

9 
Pengharum 
cucian/pelembut 

Bawang Merah  
Sabun Mandi 
Cair 

10 Sawi Hijau  Udang Basah  Wortel 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui masing-masing 10 komoditas yang 

memberikan sumbangan deflasi dari bulan Januari – Maret 2025, dimana komoditas 

yang paling sering memberikan sumbangan deflasi yaitu Tarif Listrik. Faktor utama 

penyebabnya adalah penurunan harga barang yang diatur pemerintah, terutama tarif 

listrik yang turun tajam akibat diskon 50% untuk pelanggan dengan daya hingga 2.200 

VA.   



 
 

 

 

112 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



          

113 
 

BAB 4  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Analisis data inflasi bulanan menunjukkan tren yang dapat memberikan 

wawasan penting bagi pengambilan kebijakan ekonomi. Perubahan tingkat inflasi 

yang terjadi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk harga komoditas, kebijakan 

moneter, serta kondisi ekonomi global dan domestik. Dengan memahami pola 

inflasi ini, diharapkan pemangku kepentingan dapat mengambil langkah strategis 

untuk menjaga stabilitas ekonomi dan daya beli masyarakat. Pemantauan yang 

berkelanjutan dan respons kebijakan yang tepat akan menjadi kunci dalam 

menghadapi dinamika inflasi di masa mendatang. 

Kesimpulan dari analisis data inflasi Triwulan I tahun 2025 di Kota 

Tangerang menunjukkan angka inflasi year on year dari bulan Januari  sampai 

Maret 2025 dibawah target Nasional yaitu 2,5±1%. Faktor utama penyebabnya 

adalah penurunan harga barang yang diatur pemerintah, terutama tarif listrik yang 

turun tajam akibat diskon 50% untuk pelanggan dengan daya hingga 2.200 VA. 

Selain itu, kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya selama bulan Januari dan 

Februari 2025 memberikan andil inflasi. Hal ini disebabkan kenaikan harga emas 

perhiasan yang merupakan salah satu komoditas pada kelompok perawatan 

pribadi dan jasa lainnya. Harga emas menguat dan meroket pada Februari 2025 

mendekati rekor tertinggi yang dicapai pada sesi sebelumnya. Hal ini disebabkan 

karena investor mencari perlindungan pada aset safe haven setelah keputusan 

Presiden AS Donald Trump untuk mengenakan tarif baru memicu kekhawatiran 

perang dagang global. 
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